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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Pada umumnya masyarakat di pedesaan menetaskan telurnya dengan 

ala kadarnya, yaitu dengan menetaskan telur dengan dierami indukannya 

secara langsung sehingga perkembangbiakannya kurang maksimal. Selain 

itu masyarakat tidak mementingkan faktor produktivitas dan nilai 

ekonomis. Sistem penetasan telur secara tradisional dengan menggunakan 

indukan alami dirasa kurang efektif, misal pada indukan ayam karena dalam 

satu indukan ayam kampung hanya mampu mengerami maksimal 13 butir 

telur, berarti dibutuhkan banyak indukan untuk dapat menetaskan telur 

dengan jumlah yang banyak. Selain itu juga indukan ayam kampung juga 

membutuhkan waktu yang sangat lama untuk dapat mentaskan telur yaitu 

dengan waktu 21 hari masa pengeraman, dan membutuhkan kurang lebih 45 

hari lagi untuk dapat bertelur kembali. Cara ini tidak bisa diandalkan jika 

dijadiakn sebagai sumber penghasilan. Didik Supriyono ( 2014).   

Hal ini dapat diatasi dengan menggantikan cara tradisional dengan 

sistem penetasan telur secara otomatis sehingga dalam penetasan telur 

menjadi lebih mudah, hemat waktu dan praktis dengan hasil yang lebih 

baik. Namun, kebanyakan penetas telur yang ada dipasaran masih dalam 

semi otomatis tidak seluruhnya otomatis, sehingga suhu masih dikontrol 

secara terus menerus, pada alat ini sudah dikontrol yang sesuai dengan 
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variable sehingga suhunya bisa stabil.  

Agar hasil penetasan lebih baik maka dalam tugas akhir ini kami 

membuat alat penetas telur otomatis dengan menggunakan PLC schneider 

sebagia pengendali utama dan di monitoring dengan human machine 

interface (HMI). Dalam pembuatan alat ini memperhatikan aspek suhu, 

kelembapan, pembalik telur dan sirkulasi udara panas pada boks. Dengan 

beberapa aspek ini diharapkan proses penetasan telur dapat berjalan dengan 

baik 

Rancang bangun alat ini digunakan untuk pengontrolan suhu 

menggunakan dimmer pada lampu pijar sebagai penghasil panas dan sensor 

DHT 22 yang menggunakan PLC schneider sebagai kontrolnya. Inputan 

dari PLC schneider berasal dari tegangan PLN 220 V  dan untuk 

menyalakan lampu pijar maka dibutuhkan tegangan AC yaitu tegangan PLN 

220 V. Sedangkan untuk menghidupkan sensor DHT 11 dibutuhkan 

tegangan 5 Volt yang berasal dari pin PLC schneider. Pengoperasian 

rancang bangun alat ini akan di tampilkan pada human machine interface 

(HMI). 

 

1.2. Perumusan Masalah  

Agar penyusun tidak menyimpang dari permasalahan tentang 

“Rancang Bangun Sistem Kontrol Suhu Menggunakan Dimmer Dan 

Monitoring Dengan Human Machine Interface (HMI) Pada Alat Penetas 

Telur Otomatis Berbasis PLC Schneider”, dirasakan terlalu luas. Untuk 
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menghindari terlalu luasnya masalah yang dibahas maka perlu dibatasi 

sesuai dengan kemampuan penyusun, yang antara lain sebagai berikut: 

1. Apa tujuan dari pembuatan alat penetas telur otomatis tersebut?  

2. Bagaimana membuat sistem kontrol suhu menggunakan dimmer dan 

monitoring dengan human machine interface (HMI) pada alat penetas 

telur otomatis berbasis PLC schneider ?  

3. Bagaimana mengatur kestabilan suhu menggunakan dimmer pada alat 

penetas telur otomatis berbasis PLC schneider ? 

4. Bagaimana memantau tinggi rendahnya suhu menggunakan HMI pada 

alat penetas telur otomatis berbasis PLC schneider ? 

 

1.3. Tujuan Tugas Akhir 

Tujuan penyusunan pada pembuatan laporan Tugas Akhir ini adalah:  

1. Membuat sistem kontrol suhu menggunakan dimmer dan monitoring 

dengan HMI pada alat penetas telur otomatis berbasis PLC schneider . 

2. Mengetahui kestabilan suhu menggunakan dimmer pada alat penetas 

telur otomatis berbasis PLC schneider. 

3. Membuat sistem monitoring suhu pada alat penetas telur otomatis. 

 

1.4. Manfaat Tugas Akhir 

Manfaat penyusunan dan pembuatan Tugas Akhir ini adalah:  

1. Bagi Penyusun 
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a. Agar lebih mengerti tentang sistem kontrol suhu menggunakan 

dimmer dan monitoring dengan human machine interface (HMI) pada 

alat penetas telur otomatis berbasis PLC schneider. 

b. Dapat mempelajari serta memahami jenis bahasa pemprograman yang 

digunakan untuk PLC dan HMI. 

c. Memenuhi salah satu syarat guna menyelesaikan pendidikan dan 

memperoleh gelar Ahli Madya dari Program Studi Teknik Elektro 

Departemen Teknologi Industri Sekolah Vokasi Universitas 

Diponegoro Semarang. 

2. Bagi Masyarakat 

Diharapkan dapat bermanfaat untuk memecahkan permasalahan dalam 

mengatur kestabilan suhu pada alat penetas telur berbasis PLC schneider 

dll. 

3. Bagi Mahasiswa atau Pembaca 

Dapat menjadi referensi bacaan dan informasi khususnya bagi para 

mahasiswa Teknik Elektro yang sedang menyusun Tugas Akhir dengan 

pokok permasalahan yang sama. 

  

1.5. Pembatasan Masalah 

Agar pembuatan laporan Tugas Akhir dapat terarahkan, penyusun 

membatasi permasalahan yang akan dibahas pada laporan Tugas Akhir ini. 

Dalam laporan ini penyusun membahas masalah-masalah sebagai berikut: 



5 
 

 

1. PLC schneider digunakan untuk mengontrol input dari sensor DHT11, 

menampilkan data suhu dan kelembapan di HMI, dan dimmer  untuk 

mengatur pemanas. 

2. Monitoring alat ini berbasis human machine interface (HMI). 

3. Mengatur kestabilan suhu menggunakan dimmer. 

4. Sensor DHT11 sebagai sensor suhu dan kelembaban yang digunakan 

untuk mendeteksi atau mengukur suhu. 

 

1.6. Sistematika Tugas Akhir 

Laporan Tugas Akhir ini ditujukan untuk memaparkan hasil 

rancangan dan pengujian sistematis yang dibuat. Untuk mempermudah 

pemahaman hasil rancangan tersebut. Maka, penyusun menyusun Tugas 

Akhir ini dalam beberapa bab, yang mana setiap bab mempunyai hubungan 

yang saling terkait dengan bab yang lain, yaitu seperti dibawah ini: 

HALAMAN JUDUL 

HALAMAN PENGESAHAN 

SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIAT 

DAFTAR ISI 

DAFTAR GAMBAR 

DAFTAR TABEL 

DAFTAR LAMPIRAN 

ABSTRAK 

ABSTRACT 
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BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini akan dibahas membahas mengenai hal-hal yang melatar 

belakangi pembuatan Tugas Akhir, Tujuan, Batasan Masalah, Metode 

Penyusunan, Sistematika Penyusunan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini menjelaskan tinjauan pustaka yang menerangkan hubungan 

antara beberapa konsep yang digunakan untuk menjelaskan masalah 

penelitian. Dan pada bab ini juga menjelaskan secara singkat mengenai teori 

dasar dari masing-masing bagian yang menjadi panduan atau dasar untuk 

menunjang perancangan dan pembuatan Tugas Akhir ini. 

BAB III  RANCANG BANGUN SISTEM KONTROL SUHU 

MENGGUNAKAN DIMMER DAN MONITORING DENGAN 

HUMAN MACHINE INTERFACE (HMI) PADA ALAT PENETAS 

TELUR OTOMATIS BERBASIS PLC SCHNEIDER 

Pada bab ini menjelaskan bagaimana langkah-langkah kerja blok diagram 

keseluruhan, rangkaian per blok, rangkaian keseluruhan dan flowchart pada 

alat simulasi tersebut. 

BAB IV PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT RANCANG 

BANGUN SISTEM KONTROL SUHU MENGGUNAKAN DIMMER 

DAN MONITORING DENGAN HUMAN MACHINE INTERFACE 

(HMI) PADA ALAT PENETAS TELUR OTOMATIS BERBASIS PLC 

SCHNEIDER 
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Pada bab ini membahas mengenai proses perancangan, perakitan, dan 

pembuatan benda kerja serta bahan dan alat yang dipergunakan.  

BAB V PENGUKURAN DAN PENGUJIAN ALAT RANCANG 

BANGUN SISTEM KONTROL SUHU MENGGUNAKAN DIMMER 

DAN MONITORING DENGAN HUMAN MACHINE INTERFACE 

(HMI) PADA ALAT PENETAS TELUR OTOMATIS BERBASIS PLC 

SCHNEIDER 

Dalam bab ini akan membahas tentang uji coba apakah rangkaian telah 

berjalan sesuai dengan yang diminta, hasil pengujian dan analisa. 

BAB VI PENUTUP 

Dalam bab ini berisikan kesimpulan yang diperoleh dalam perancangan dan 

pembuatan Tugas Akhir ini serta saran-saran yang ingin disampaikan oleh 

penyusun. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 


